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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam kegiatan penelitian ini menggunakan Quasi 
Eksperimental, tidak semua variabel yang digunakan dan kondisi eksperimen 
dapat dikontrol secara penuh oleh peneliti ketika menerapkan perlakuan pada 
proses pembelajaran. Menurut Sugiyono (2017 : 114) bentuk desain eksperimen 
ini merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit 
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi-eksperimental design, digunakan 
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan 
untuk penelitan. 
Bentuk design diaplikasikan pada research berikut ialah “Nonequivalent 
Control Group Design”. Research bertujuan untuk melihat perbedaan nilai pretest 
maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Menurut Sugiyono (2017 : 116) desain penelitian Non Equivalent Control 
Group adalah berbentuk seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Group Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen G1 Sx G2 
Kontrol G3 S0 G4 
  
Dimana : 
E  : Kelompok Eksperimen  
K   : Kelompok Kontrol 
G1  : Kelompok yang diberi perlakuan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis,   
Keterampilan Proses Sains pada kelas eksperimen  
G2  : Kelompok yang diberi perlakuan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis,  
Keterampilan Proses Sains pada kelas eksperimen  
G3  : Kelompok yang diberi perlakuan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis,  
Keterampilan Proses Sains pada kelas kontrol  
G4  : Kelompok yang diberi perlakuan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis,  
Keterampilan Proses Sains pada kelas kontrol  
Sx  : Perlakuan pembelajaran guided inquiry dengan pendekatan  percobaan  
awal (Starter Experiment Approach)  
S0  : Perlakuan dengan model pembelajaran 5E 
 
Berdasarkan desain penelitian tersebut, langkah pertama yang dilakukan oleh 
peneliti  adalah memilih bagian eksperimen dan bagian kontrol agar kondisi 
research eksperimen dapat dikendalikan. Langkah kedua yang dilakukan adalah 
65 
 
memberikan pretest (tes awal) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk 
mengetahui keadaan kedua kelas tersebut. Apabila setelah dilakukan pretest (test 
awal) hasil kedua kelas tidak berbeda secara signifikan, maka dilanjutkan ketahap 
berikutnya, yaitu dengan pemberian perlakuan atau treatment. Kelas eksperimen 
tersebut diberikan perlakuan  sesuai dengan apa yang direncanakan yaitu 
penerapan metode pembelajaran dengan model guided inquiry dengan pendekatan 
percobaan awal (starter experiment approach) dan kelas kontrol tersebut 
diberikan perlakuan , yaitu penerapan metode pembelajaran dengan model 
pembelajaran 5E. Selanjutnya peneliti kembali mengadakan tes kembali, yaitu 
posttest (tes akhir). Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian treatment (perlakuan).  
Keberhasilan treatment ditentukan dengan membandingkan nilai pretest dan nilai 
posttest. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Kasihan. Beralamat di Jl. Bugisan Selatan No.37, Tegal Senggotan, Tirtonirmolo, 
Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55181. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan oleh peneliti selama 
penelitian telah berlangsung. Waktu penelitian dilaksanakan pada saat pemberian 
materi Fungi yaitu pada bulan November 2018. Adapun proses pengambilan data 
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atau pemberian perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada 
tanggal 16 – 22 November 2018, Waktu penelitian telah disesuaikan dengan jam 
mata pelajaran Biologi pada semester satu tahun pelajaran 2018/2019 dan 
disepakati oleh pihak SMA Negeri 1 Kasihan. 
Adapun tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Meliputi: pengajuan judul tesis, perancangan penelitian, studi litelatur, 
observasi,  pembuatan instrumen penelitian, validasi instrumen penelitian, 
uji coba dan perizinan. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Meliputi : pengelompokan sampel, dan pengambilan data. 
3. Tahap Penyelesaian 
Meliputi: analisis data dan penyusunan tesis. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2017 : 117). Adapun 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA kelas X 
SMA Negeri 1 Kasihan di Bantul tahun pelajaran 2018/2019 sebagai populasi 
hipotetik. 
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2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang digunakan dari populasi siswa SMA Negeri 1 
Kasihan sebanyak 64 siswa kelas X MIPA1 dan X MIPA5. Teknik memilih 
sampel dilaksanakan berdasar random sampling caranya milih  populasi 
kelompok atau kelas yang sudah ada. Sebanyak 6 Kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Kasihan tersebut, peneliti memilih kelas X MIPA1 merupakan kelas eksperimen 
dan kelas X MIPA5 merupakan kelas kontrol.  
Langkah-langkah dalam penentuan sampel pada percobaan ini diantaranya 
yaitu: pertama yang dilakukan peneliti memilih sampel kelas eksperimen dan 
kelas kontrol agar kondisi penelitian eksperimen dapat dikendalikan. Langkah 
kedua adalah memberikan pretest (tes awal) pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol untuk mengetahui keadaan kedua kelas tersebut. Apabila setelah 
dilakukan pretest (test awal) hasil kedua kelas tidak berbeda secara signifikan, 
maka dilanjutkan ketahap berikutnya, yaitu dengan pemberian perlakuan atau 
treatment. Kelas eksperimen tersebut diberikan perlakuan  sesuai dengan apa yang 
direncanakan yaitu penerapan metode pembelajaran dengan model guided inquiry 
dengan pendekatan percobaan awal (starter experiment approach) dan kelas 
kontrol tersebut diberikan perlakuan , yaitu penerapan metode pembelajaran 
dengan model pembelajaran 5E. Selanjutnya peneliti kembali mengadakan tes 
kembali, yaitu postest (tes akhir). Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
posttest untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian perlakuan.   
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D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian didefinisikan sebagai atribut subyek atau obyek,  yang 
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 
obyek yang lain (Sugiyono 2017 : 60).  
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat) (Sugiyono, 2017 : 61).  Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model guided inquiry dengan pendekatan percobaan awal (starter 
experiment approach) (X1).  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas  (Sugiyono, 2017 : 61).  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis (Y1) dan 
keterampilan proses sains (Y2). 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, sesuai dengan variabel 
penelitian diatas, maka data yang dikumpulkan berupa teknik tes dan non tes. 
Data kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan teknik tes dan data 
keterampilan proses sains menggunakan teknik tes dan nontes berupa observasi 
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dan skor observasi. Tes kemampuan berpikir kritis serta keterampilan proses sains 
dilakukan dua kali pengetesan yaitu pretest dan posttest. Tujuan pretest yaitu 
untuk mengukur tingkat kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan 
(treatment), sedangkan posttest penyelenggaraannya pada akhir proses 
pembelajaran, tujuannya yaitu untuk mengukur tingkat kemampuan akhir peserta 
didik setelah diberi perlakuan. 
Sebelum penelitian, maka dilaksanakan wawancara terlebih dahulu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2017 : 
194). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara 
langsung dengan guru bidang studi Biologi. Setelah melakukan wawancara, 
peneliti mengetahui informasi terkait beberapa hal, misalnya seperti model 
pembelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan, karakteristik peserta didik 
hingga permasalahan yang dialami ketika proses pembelajaran.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan dua jenis instrumen, yaitu  instrumen pengukuran berpikir kritis 
serta instrumen untuk mengukur keterampilan proses. Masing-masing instrumen 
pengukuran kedua variabel terikat tersebut ialah sebagai berikut: 
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a. Instrumen Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis 
Instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis terhadap peserta didik pada 
materi Fungi, dilaksanakan dengan mengunakan instrumen tes berupa soal uraian 
dengan 5 item soal. Item soal pada setiap instrumen tes dikembangkan 
berdasarkan dari materi Fungi pada level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), 
dan C6 (mencipta atau mengkreasi). Tes yang diberikan peserta didik sebanyak 
dua kali pengetesan yaitu pretest (tes awal) yang diberikan sebelum penerapan 
model guided inquiry dengan pendekatan percobaan awal (starter experiment 
approach) dan posttest (tes akhir) yang diberikan setelah penerapan model Guided 
inquiry dengan pendekatan percobaan awal (starter experiment approach). 
Indikator kemampuan berpikir kritis diadaptasi dari Ennis. 
b. Instrumen Pengukuran Keterampilan Proses Sains 
Instrumen pengukuran keterampilan proses sains terhadap siswa pada bab 
Fungi, dilaksanakan dengan mengunakan instrumen tes berupa soal uraian dengan 
6 item soal dan non tes berupa observasi dengan 5 aspek keterampilan proses 
sains. Tes yang diberikan peserta didik sebanyak dua kali pengetesan yaitu pretest 
(tes awal) yang diberikan sebelum penerapan model Guided inquiry dengan 
pendekatan percobaan awal (starter experiment approach) dan posttest (tes akhir) 
yang diberikan setelah penerapan model guided inquiry dengan pendekatan 
percobaan awal (starter experiment approach). Indikator keterampilan proses 
sains diadaptasi dari Rustaman. Pengukuran non tes (observasi) dinilai oleh 
observer sesuai dengan aspek yang telah ditetapkan, dan dilaksakan saat 
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pembelajaran berlangsung. Indikator keterampilan proses sains (observasi) 
diadaptasi dari Rustaman.  
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini disusun untuk 
memenuhi kriteria instrumen-instrumen. Validitas instrumen tersebut meliputi 
validitas logis (validitas isi dan validitas konstruk), validitas empiris (validitas 
muka dan validitas item), dan reliabilitas tes. Validitas logis dikonsultasikan oleh 
pakar yaitu Dosen ahli (expert judgement) bidang materi dan evaluasi. Validitas 
empiris didapatkan apabila data sudah diuji coba dilapangan. Analisis validitas 
empiris menggunakan program SPSS yang berfungsi untuk menganalisis validitas 
butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, serta kriteria lolos dan 
gugurnya butir soal tes.   
Validitas instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data atau mengukur itu Valid. Valid memiliki arti bahwa instrumen 
yang diukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sugiyono, 2017 : 173). dengan menggunakan validitas instrumen 
diharapkan apa yang diukur memiliki hasil data yang valid dan reliabel. Sehingga 
syarat mutlak dari sebuah data penelitian yaitu berupa instumen yang valid dan 
reliabel. 
Perhitungan uji validitas instrumen tes ini menggunakan bantuan SPSS. Uji 
validitas instrumen dilakukan  setelah diperoleh rhitung, dengan cara 
membandingkan  hasil perhitungan di atas dengan rtabel  0,444 ( n = 20) pada taraf 
signifikan 5%, dengan ketentuan bahwa jika nilai rhitung sama atau lebih besar dari 
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rtabel maka item soal tersebut dinyatakan valid. Jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel 
maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.  
Reliabilitas instrumen dilaksanakan untuk mengukur ketetapan instrumen 
dengan data yang sama diwaktu yang berbeda. Jika suatu instrumen digunakan 
untuk mengukuran dengan gejala yang sama dan hasil pengukuran diperoleh hasil 
yang sama, maka data tersebut konsisten atau reliabel. Hasil pengukuran 
reliabilitas yang tinggi, maka akan memberikan hasil yang akurat (Kimberlin & 
Winterstein, 2008; Mohajan, 2017 : 11). Pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu reliabilitas internal maupun reabilitas eksternal. 
Dalam penelitian ini, menggunakan uji reliabilitas internal karena perhitungan 
diperoleh dengan cara  menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrumen data hasil pengetesan saja. 
Selanjutnya perhitungan uji reliabilitas internal  dari sebuah instrumen yang 
paling sering digunakan yaitu dengan Alpha Cronbach`s (α), biasa diartikan 
sebagai Koefisien Splithalf (Dennick, 2011; Mohajan : 13). Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: perhitungan 
rhitung dibandingkan dengan rtabel pada α = 10% , jika nilai Cronbach’s Alpha > rtabel 
maka dinyatakan reliabel atau konsisten, dan jika nilai Cronbach’s Alpha < rtabel 
maka dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 
1. Validitas dan reliabilitas instrumen kemampuan berpikir kritis 
Validitas logis untuk instrumen kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini 
berdasarkan validitas isi dan validitas konstrak. Validitas isi (content validity) 
untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan 
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dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan (Sugiyono, 2017 : 177). Isi instrumen harus bisa mengungkap isi mata 
pelajaran tersebut yang sesuai dengan yang tertera pada kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD). Kompetensi dan kompetensi dasar disusun berdasarkan 
indikator pencapaian materi Fungi seperti yang telah disajikan dalam kisi-kisi 
instrumen tes berpikir kritis, sehingga pembuatan item-item soal tersebut sesuai 
dengan indikator. 
Untuk menguji validitas konstrak, instrumen tes pengukuran kemampuan 
berpikir kritis terlebih dahulu menentukan definisi konseptual, selanjutnya 
dilanjutkan dengan definisi operasional. Sehingga pembuatan item-item instrumen 
tes pengukuran berdasarkan definisi operasional tersebut. Dalam hal ini setelah 
validitas logis terpenuhi, maka selanjutnya instrumen tes pengukuran kemampuan 
berpikir kritis diuji validitas muka dengan cara dikonsultasikan dengan ahli 
(expert judgement) yaitu terdiri dari dua dosen Universitas Negeri Yogyakarta. 
Berdasarkan dua tinjauan dosen ahli tersebut, terdapat beberapa soal yang perlu 
diperbaiki tata cara penulisan dan bahasa yang digunakan didalam soal, yaitu soal 
nomor  2, dan 6, selain itu terdapat soal yang tidak dipakai yaitu soal nomor 1, 3, 
4, 8, 10 dan 11. Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan dosen ahli item tes yang 
layak digunakan sebagai alat pengambilan data yaitu 5  item soal dari semula 11  
item soal. Hasil validitas muka dapat dilihat pada (lampiran 3h dan 3l). 
 Validitas item instrumen tes dianalisis menggunakan program SPSS. Data 
validitas item diperoleh dengan terlebih dahulu menguji coba instrumen pada 20 
siswa pada kelas XI IPA1 SMAN 1 Kasihan yang sebelumnya telah memperoleh 
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materi Fungi. Perhitungan menggunakan SPSS 22, hasil perhitungan soal 2, soal 
5, soal 6, soal 7, soal 9, soal 10, dan soal 11, Nilai Sig. (2-tailed)  < dari 0,05 dan 
Pearson correlation bernilai positif, maka item soal tersebut valid. Hasil validitas 
dengan program SPSS dapat dilihat pada (lampiran 1c dan lampiran 1d). 
Reliabilitas item instrumen tes dianalisis menggunakan program SPSS, dilihat 
pada kolom Cronbach’s Alpha, didapatkan hasil nilai yaitu 0,675 > 0,444, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ke 7 item soal, reliabilitas item instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis, dinyatakan reliabel atau konsisten. Hasil reliabilitas 
dengan program SPSS dapat dilihat pada (lampiran 1c dan lampiran 1d). 
2. Validitas dan reliabilitas instrumen keterampilan proses sains 
Validitas logis untuk instrumen keterampilan proses sains pada penelitian ini 
berdasarkan validitas isi dan validitas konstrak. Validitas isi (content validity) 
untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan 
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan (Sugiyono, 2017 : 177). Isi instrumen harus bisa mengungkap isi mata 
pelajaran tersebut yang sesuai dengan yang tertera pada kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD). Kompetensi dan kompetensi dasar disusun berdasarkan 
indikator pencapaian materi Fungi seperti yang telah disajikan dalam kisi-kisi 
instrumen tes keterampilan proses sains , sehingga pembuatan item-item soal 
tersebut sesuai dengan indikator. 
Untuk menguji validitas konstrak, instrumen tes keterampilan proses sains 
terlebih dahulu menentukan definisi konseptual, selanjutnya dilanjutkan dengan 
definisi operasional. Sehingga pembuatan item-item instrumen tes pengukuran 
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berdasarkan definisi operasional tersebut. Dalam hal ini setelah validitas logis 
terpenuhi, maka selanjutnya instrumen tes pengukuran keterampilan proses sains 
diuji validitas muka dengan cara dikonsultasikan dengan ahli (expert judgement) 
yaitu terdiri dari dua dosen Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan dua 
tinjauan dosen ahli tersebut, terdapat beberapa soal yang perlu diperbaiki tata cara 
penulisan dan bahasa yang digunakan didalam soal, yaitu soal nomor 3, 5, dan 6,  
selain itu terdapat soal yang tidak dipakai yaitu soal nomor  4, 7, 9, 10 dan 11. 
Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan dosen ahli item tes yang layak digunakan 
yaitu 6  item soal dari semula 11  item soal. Hasil validitas muka dapat dilihat 
pada (lampiran 3h dan 3l). 
 Validitas item instrumen tes dianalisis menggunakan program SPSS. Data 
validitas item diperoleh dengan terlebih dahulu menguji coba instrumen pada 20 
peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Kasihan yang sebelumnya telah 
memperoleh materi Fungi. Perhitungan menggunakan SPSS 22, hasil perhitungan 
soal 1, soal 2, soal 3, soal 5, soal 6, soal 10, dan soal 11, Nilai Sig. (2-tailed)  lebih 
kecil dari 0,05 dan Pearson correlation bernilai positif, maka item soal tersebut 
valid. Hasil validitas dengan program SPSS dapat dilihat pada (lampiran 1c dan 
lampiran 1d). 
Reliabilitas item instrumen tes dianalisis menggunakan program SPSS, dilihat 
pada kolom Cronbach’s Alpha, didapatkan hasil nilai yaitu 0,773 > 0,444, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ke 7 item soal, reliabilitas item instrumen tes 
keterampilan proses sains, dinyatakan reliabel atau konsisten. Hasil reliabilitas 
dengan program SPSS dapat dilihat pada (lampiran 1c dan lampiran 1d). 
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Hasil validasi Silabus, RPP, LKPD, instrumen kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains menurut dosen ahli (expert judgment) hasilnya dapat 
dilihat pada (lampiran 2f). Selanjutnya hasil validasi instrumen dapat dilihat pada 
tabel 3,  4, tabel 5, tabel 6, dan tabel 7 sebagai berikut ini: 
Tabel 3. Data Hasil Validasi Silabus  
No. Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal Kriteria 
1. Komponen  3 3 Valid 
2. Kesesuaian indikator 3 3 Valid 
3. Kesesuaian materi 3 3 Valid 
4. Ketepatan kegiatan pembelajaran 3 3 Valid 
5. Kesesuaian teknik 3 3 Valid 
 
Tabel 4. Data Hasil Validasi RPP  
No. Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal Kriteria 
1. Komponen  3 3 Valid 
2. Kesesuaian indikator 3 3 Valid 
3. Kesesuaian indikator pencapaian 3 3 Valid 
4. Kesesuaian tujuan 3 3 Valid 
5. Ketepatan langkah 3 3 Valid 
6. Kesesuaian waktu 3 3 Valid 
7. Kejelasan kegiatan 3 3 Valid 
8. Keterapatan RPP 3 3 Valid 
 
Tabel 5. Data Hasil Validasi LKPD 
No. Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal Kriteria 
1. Kesesuaian LKPD 3 3 Valid 
2. Kesesuaian langkah kerja 3 3 Valid 
3. Ketepatan langkah kerja 3 3 Valid 
4. Kesesuaian materi 3 3 Valid 
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Tabel 6. Data Hasil Validasi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Keterampilan Proses Sains 
 
No. Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal Kriteria 
1. Isi  3 3 Valid 
2. Tata Bahasa 3 3 Valid 
 
 
Tabel 7. Data Hasil Validasi Observasi Keterampilan Proses Sains  
 
No. Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal Kriteria 
1. Isi  3 3 Valid 
2. Tata Bahasa 3 3 Valid 
3. Kesesuaian kisi penilaian 3 3 Valid 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penelitian serta 
penyajian data pretest dan posttest KBK dan KPS yang didapatkan. Perhitungan 
analisis deskriptif menggunakan bantuan program SPSS 22 for windows. Hasil 
pada SPSS diantaranya yaitu jumlah responden, nilai minimum, nilai maksimum, 
nilai rata-rata, standar deviasi. Hasil dari perhitungan analisis deskriptif 
ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram.  
2. Analisis Inferensial  
Analisis inferensial pada pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
uji Independent T-Test , Multivariat dengan menggunakan program SPSS 22 for 
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windows. Pertama yang dilakukan yaitu deskripsi data, hasilnya berupa mean, 
median, nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, dll dan uji prasyarat 
analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas varian kelompok data dengan 
uji t, Uji t ini berfungsi untuk mengetahui varian dua kelompok sebelum diberi 
perlakuan (pretest) apakah sama atau berbeda secara signifikan. Ketentuan jika 
nilai Signifikansi pada hasil uji lebih besar dari taraf signifikansi (sig) α 0,05 
maka keputusan uji H0 diterima, maka  H1 ditolak. Jika nilai signifikansi pada 
hasil uji lebih kecil dari taraf signifikansi (sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 
ditolak, maka H1 diterima.  
 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Penggunaan statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. 
Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian normalitas data (Sugiyono, 2017: 210). Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang diambil berdistribusi normal 
atau tidak.  
Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest  kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan proses sains dari kelas eksperimen XMIPA1 dan kelas 
kontrol XMIPA5. Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
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Ketentuan: 
Jika nilai signifikan pada hasil uji probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikansi (sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 diterima, H1 ditolak berarti data 
yang berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika nilai signifikan pada hasil uji 
probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 
ditolak, H1 diterima berarti data yang berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal.  Untuk mengevaluasi H0 yang menyatakan sampel yang berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, maka dapat dilihat dengan membaca nilai 
signifikansi pada one-sample kolmogorov-smirnov Test dengan taraf signifikansi 
(p-value) = 0,05. 
Uji normalitas pada multivariat harus dilakukan bersama-sama pada seluruh 
variabel. Salin itu uji normalitas bisa juga dilakukan pada setiap variabel 
(univariat), dengan syarat semua variabel memenuhi asumsi yaitu berdistribusi 
normal, maka pada multivariat semua variabel tersebut dianggap memenuhi 
normal. 
2. Uji Homogenitas  
Dalam penggunaan salah satu test mengharuskan data dua kelompok atau 
lebih yang diuji harus homogen (Sugiyono, 2017 : 210-211). Oleh karena itu 
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 
kesamaan. Uji kesamaan dilakukan supaya tahu varian dari berapa kelompok data 
apakah antara dua kelompok yang diambil bersifat homogen (sama) atau tidak.  
Kedua data yang di uji homogenitas adalah hasil skor pretest dan posttest yang 
diperoleh dari kelas eksperimen XMIPA1 dan kelas kontrol XMIPA5. Uji yang 
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digunakan adalah uji homogeneity of variance, dengan analisis Levene’s test yang 
diolah dengan bantuan program SPSS 22 for windows. Hipotesis untuk uji ini 
adalah sebagai berikut: 
H0  : Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama  
(homogen) 
H1 : Jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data adalah tidak sama    
(tidak homogen) 
Ketentuan: 
Jika nilai (sig) pada hasil uji probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 
(sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 diterima, H1 ditolak berarti varian kelompok 
data adalah sama  (homogen). Jika nilai (sig) pada hasil uji probabilitas lebih kecil 
dari taraf signifikansi (sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 ditolak, H1 diterima 
berarti varian kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen). 
Apabila data dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, maka data 
tersebut dapat dipakai untuk uji hipotesis dengan menggunakan statistik 
parametris. Namun jika data yang diuji homogenitas tidak homogen, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah statistik non-parametris.  
 
b. Pengujian Hipotesis 
Analisis kuantitatif untuk menguji hipotesis penelitian, dijelaskan melalui 
analisis statistik inferensial. Statistik inferensial berfungsi untuk mengolah data 
yang hasilnya diberlakukan untuk populasi berdasarkan data kebenarannya. 
Peluang kesalahan dan kebenaran disebut taraf signifikansi, jadi taraf signifikansi 
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adalah kemampuan untuk digeneralisasikan dengan kesalahan tertentu (Sugiyono, 
2017 : 209).  
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Keefektifan model guided inquiry dengan pendekatan percobaan awal  
(starter experiment approach)  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA kelas X pada materi Fungi. 
Pengujian hipotesis yang pertama ialah keefektifan model guided inquiry 
dengan pendekatan percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap 
kemampuan berpikir kritis SMA kelas X pada materi fungi dengan uji 
independent sample t-test. Hipotesis untuk uji ini seperti dibawah ini: 
H0  : Jika signifikansi > 0,025 maka tidak terdapat pengaruh 
H1 : Jika signifikansi < 0,025 maka terdapat pengaruh  
Ketentuan: 
Jika nilai Signifikansi atau Sig. (2-tailed) pada hasil uji lebih besar dari taraf 
signifikansi (sig) α 0,025 maka keputusan uji H0 diterima, H1 ditolak berarti tidak 
terdapat pengaruh keefektifan model guided inquiry dengan pendekatan 
percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa SMA kelas X pada materi Fungi. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-
tailed) pada hasil lebih kecil dari taraf signifikansi (sig) α 0,025 maka keputusan 
uji H0  ditolak, H1 diterima berarti terdapat pengaruh model guided inquiry dengan 
pendekatan percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa SMA kelas X pada materi fungi.  
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2. Pengujian Hipotesis Kedua  
Keefektifan model guided inquiry dengan pendekatan percobaan awal  
(starter experiment approach)  terhadap keterampilan proses sains siswa 
SMA kelas X pada materi Fungi. 
Pengujian hipotesis yang kedua ialah keefektifan model guided inquiry 
dengan pendekatan percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap 
keterampilan proses sains siswa SMA kelas X pada materi fungi dengan uji 
independent sample t-test. Hipotesis untuk uji ini seperti dibawah ini: 
H0  : Jika signifikansi > 0,025 maka tidak terdapat pengaruh 
H1 : Jika signifikansi < 0,025 maka terdapat pengaruh  
Ketentuan: 
Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) pada hasil uji lebih besar dari taraf 
signifikansi (sig) α 0,025 maka keputusan uji H0 diterima, H1 ditolak berarti tidak 
terdapat pengaruh keefektifan model guided inquiry dengan pendekatan 
percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap keterampilan proses 
sains siswa siswa SMA kelas X pada bab fungi. Jika nilai signifikansi atau Sig. 
(2-tailed) pada hasil lebih kecil dari taraf signifikansi (sig) α 0,025 maka 
keputusan uji H0  ditolak, H1 diterima berarti terdapat pengaruh model guided 
inquiry dengan pendekatan percobaan awal  (starter experiment approach)  
terhadap keterampilan proses sains siswa siswa SMA kelas X pada bab fungi.  
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Keefektifan model guided inquiry dengan pendekatan percobaan awal  
(starter experiment approach)  terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains siswa SMA kelas X pada materi Fungi. 
Pengujian hipotesis yang ketiga ialah keefektifan model guided inquiry 
dengan pendekatan percobaan awal  (starter experiment approach)  terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa SMA kelas X 
pada materi fungi dengan uji multivariat. Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai 
berikut: 
H0  : Jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
H1 : Jika signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh  
 
Ketentuan: 
Jika nilai (Sig) pada hasil uji multivariat lebih besar dari taraf signifikansi 
(sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 diterima, H1 ditolak berarti tidak terdapat 
pengaruh model pembelajaran terhadap variabel. Jika nilai (sig) pada hasil uji 
multivariat lebih kecil dari taraf signifikansi (sig) α 0,05 maka keputusan uji H0 
ditolak, H1 diterima berarti terdapat pengaruh terhadap model pembelajaran. 
c. Interpretasi Keterampilan Proses Sains  
Terhadap data hasil tes keterampilan proses sains (KPS), setiap aspek 
keterampilan proses sains diukur dengan metode check-list. Lembar observasi 
berfungsi untuk mengetahui gambaran kemampuan proses sains pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang 
84 
 
diamati dan menghitung persentase aspek keterampilan proses sains (Arikunto ; 
Juhji, 2016 : 65), untuk enganalisis hasil pengamatan, digunakan perhitungan 
menggunakan analisis persentase, sebagai berikut ini: 
PP =  x 100 % 
 Keterangan: 
 Pp = persentase Keterampilan proses sains  
 P = jumlah skor Keterampilan proses sains yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum Keterampilan proses sains  
Data yang telah didapat dari hasil analisis berupa lembar observasi, 
selanjutnya dikonversikan dalam kategori nilai persentase pada tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8. Kategori Penilaian keterampilan Proses Sains  
 
Persentase (%) Kategori 
≥ 85  Sangat baik 
70 – 85 Baik 
55 – 70 Cukup 
40 – 55 Kurang 
≤ 40 Sangat kurang 
      (Arikunto ; Juhji, 2016 : 65) 
 
d. Analisis Data Hasil Observasi Respon Siswa Terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik 
Dari data observasi respon siswa terhadap lembar kerja peserta didik yang 
diperoleh dari observasi oleh observer. Pengisian lembar observasi respon siswa 
lembar kerja peserta didik dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada 
skala penilaian dengan keterangan skor sebagai berikut: 1 (tidak baik); 2 
(cukup); 3 (baik); 4 (baik); 5 (sangat baik).  
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(Trianto, 2010 : 241-242) Presentase respon siswa terhadap lembar kerja 
peserta didik ditentukan dengan rumus berikut :  
Presentase respon siswa =        x 100% 
 
 Keterangan:  
 A = Proporsi siswa memilih 
 B  = Jumlah siswa (responden) 
 
 
